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ABSTRAK

Mengenai keberadaan konsep munasabah dalam al-Qur’an masih terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sebagian ulama mengatakan tidak ada
konsep munasabah dengan dalih bahwa al-Qur’an diturunkan tidak sekaligus,
akan tetapi secara bertahap, sehingga jauh kemungkinan ada hubungan antara
ayat yang turun lebih dahulu dengan ayat yang datang kemudian. Namun
beberapa ulama tafsir yang lain konsentrasi terhadap konsep munasabah, seperti
al-Razi dengan karyanya Mafatih al-Gaib dan al-Biqa’i yang menulis tafsir Nazm
al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar. Tafsir al-Razi mencakup beragam
ilmu, tidak spesifik membahas konsep munasabah. Berbeda dengan al-Biqa’i
yang spesifik menulis tafsir untuk mengungkap keserasian antara surah dan ayat
dalam al-Qur’an.

llmu munasabah penting untuk dikaji, sebab jika seseorang tidak
memahami dan menguasai ilmu ini akan merasa kesulitan dalam memahami
makna al-Qur’an, bahkan keliru dalam menafsirkannya. Penelitian ini fokus pada
surah al-Wagqiah karena dua faktor: Pertama, gaya bahasanya yang indah tampak
dalam beberapa penutup ayat diakhiri dengan huruf kalkalah seperti pada ayat
28-30. Kedua, terdapat beberapa pengulangan kata dalam ayatnya seperti ashabul
maymanah, ashabul masy’amah, ashabul yamin dan ashabus syimal. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Penelitian ini bersifat deskriptif
komparatif analitik dengan cara memaparkan dan menganalisis serta
membandingkan pemikiran secara sistematis.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran al-Razi lebih
menekankan pada makna suatu kata, namun pada ayat tertentu seimbang
penafsirannya atara kata dan makna ayat, sedangkan al-Biqa’i menekankan pada
makna suatu ayat, penjelasan mengenai kata hanya sepintas lalu. Ada beberapa
persamaan dan perbedaan dari tafsir al-Razi dan al-Biqa’i dalam mengungkap
munasabah surah al-Wagqi’ah' di antaranya: Mereka sama-sama menjelaskan
munasabah surah_dan ayat. Keduanya menjelaskan munasabah antara surah al-
Wagi’ah dengan surah sebelumnya (al-Rahman). Keduanya juga membahas
munasabah antara satu ayat dengan ayat lainnya.dalam satu surah. Adapun di
antara perbedaannya: al-Razi menjelaskan munasabah antara surah al-Waqi’ah
dengan al-Rahman-dari dua sisi yaitu tema surah dan peletakan ayat, sedangkan
al-Biqa’i hanya menjelaskan dari sisi tema. Al-Razi tidak menjelaskan
munasabah antara permulaan surah al-Wagqi’ah dengan akhirannya, sedangkan al-
Biga’i menerangkan jenis munasabah itu.

Kata Kunci: Munasabah, Surah al-Waqi’ah, Studi komparatif, al-Razi, al-Biqa’i.
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Ar Nama Huruf Latin Keterangan
ab
i N R 4 tidak dilambangkan
N Ba’ B Be
= & 1 Te
= Sa* S es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
< Ha" h ha (dengan titik dibawah)
< Kha* Kh ka dan ha
) Dal D De
. Zal 7 zet (dengan titik diatas)
’ Ra’ R Er
J Zai Z Zet
< Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik dibawah)
va Dad d de (dengan titik dibawah)
- Ta" ( te (dengan titik dibawah)
& za“ z zet (dengan titik dibawah)

Xi



4 ‘Ayn koma terbalik di atas
4 Gayn Gh Ghe

- Fa" F Ef

¢ Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam IS El

# Mim M Em

© Niin N En

2 Waw \ We

° Ha" H Ha

i’ Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap

33 Jia Ditulis Muta’addidah
3 Ditulis ‘Iddah
C. Ta’marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
FRN Ditulis Hikmah
a Ditulis Hibah
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz

aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis ‘h’

RPN PR Ditulis Karamah  al-

auliya

c. Bila ra’ marbitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammabh ditulis

h

kil 3183 Ditulis Zakah al-firri

D. Vokal Pendek

thah tulis

Israh tulis

Dammah tulis

E. Vokal Panjang

tulis

R

Fathah+alif YES
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:jahil
iyah
5 tulis _
Fathah+ya’ mati & A :Tansa
< tulis )
srah+ ya’ mati I :Karim
. tulis )
Dammah-+wawu s U :Furud
mati
F. Vokal Rangkap
tulis “Bainakum”
Fathah ya mati ks
| tulis “Qaul”
Fathah wawu mati ¢

G.Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
i tuhis antum
ci tulis iddat
< oy tulis ‘in syakartum

H. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis dengan menggunakan “I”
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AN Ditulis Al-Qur’an
) Ditulis Al-Qiyas
b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

slad)

e":.n

Ditulis

Ditulis

As-Sama’

Asy-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

oAl g

& A

Ditulis

Ditulis

Zawi-al-Furiid

Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus' Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an; hadist, salat, zakat

dan mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek kemukjizatan al-Qur’an adalah setiap huruf, kata,
kalimat dan surahnya saling berkaitan, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Manna’ Khalil al-Qattan bahwa mu’jizat al-Qur’an terlihat dari lafaz dan gaya
bahasa yang digunakan, satu huruf yang terdapat dalam al-Qur’an berperan
penting dalam pembentukan kata, ikatan kata juga membantu menguhubungkan
kalimat dan kalimat juga memiliki relasi pada jalinan surah.' Tidak ada bacaan
semisal dengan al-Qur’an yang mengandung keindahan bahasa, makna yang
dalam, keseimbangan, ketelitian, kebenaran, serta mudahnya memahami pesan

yang dikandungnya.’

Selain mengandung pesan yang mudah dipahami, al-Qur’an juga memiliki
kepaduan struktur antara satu ayat dengan ayat lain terbentuk arti yang utuh,
yakni tidak terpecah belah. Apabila ada permasalahan dalam suatu ayat yang
sifatnya-masih. umum, -maka ada . penjelasan detailnya pada ayat yang lain,
sehingga dengan demikian ayat atau surah dalam al-Qur’an saling berkaitan

antara satu dengan lainnya.’ Keterkaitan antara ayat dan surah dalam ranah ilmu

'Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an, Terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
Litera AntarNusa, 2013), hlm, 377.

*Muhammad Chirzin, Kearifan Al-Qur’an (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, t.t.),
hlm. 5.

*Mustoifah, dkk, Studi AlQuran: Teori dan Aplikasinya dalam PenafSiran Ayat
Pendidikan (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), hlm. 128.



al-Qur’an diistilahkan dengan munasabah, yaitu ilmu yang berisi pengetahuan

mengenai berbagai macam relasi yang terdapat dalam al-Qur’an.*

Melihat fakta sejarah bahwa urutan ayat dan surah al-Qur’an yang terdapat
dalam mushaf saat ini, yakni mushaf usmani, tidak berdasarkan pada urutan
kronologi turunnya al-Qur’an. Jika ditinjau sesuai dengan urutan turunnya al-
Qur’an, surah al-‘Alag menempati posisi pertama, namun pada mushaf yang
digunakan umat Islam umumnya surah al-Fatihah yang menjadi pembuka surah
dalam al-Qur’an. Ketidaksesuaian susunan al-Qur’an dengan kronologi turunnya
ayat ternyata menimbulkan pertanyaan di kalangan umat Islam, khususnya
pengkaji al-Qur’an dan para akademisi. Sehingga dengan adanya pertanyaan
tersebut, lahir suatu bidang ilmu dalam ranah ‘ulum al-Qur’an, yaitu ilmu

munasabah.’

Kehadiran ilmu munasabah dipelopori oleh Abu Bakar An-Naisaburi yang
dikenal sebagai orang pertama yang memperkenalkan munasabah dengan
menyingkap ‘keserasian antar ayat atau surah dalam al-Qur’an. Setiap ada orang
yang membaca al-Qur’an beliau sering menanyakan sebab dari peletakan suatu
ayat.® Namun/demikian, konsep mundsabah dalam ranah ilmn al-Qur’an ternyata
menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai ada atau tidak

korelasi antara ayat atau surah yang satu dengan yang lain. Kalangan yang kontra

*Ahmad Izzan, "Ulumul Qur’an: Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur’an
(Bandung: Tafakur,2011), hlm. 94.

*Mochammad Arifin, /0 Tema Fenomenal Dalam Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2019), hlm, 329.

SMuhammad Chirzin, Permata Al-Qur’an (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014),
hlm. 42.



mengatakan bahwa turunnya al-Qur’an tidak dalam satu masa, sehingga
kemungkinan besar tidak ada kaitan antara persoalan masa lalu dan masa yang

akan datang.’

Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah Manna’ Khalil al-
Qattan®, Izzuddin bin Abdussalam dan Waliyuddi al-Malawi’. Akan tetapi
menurut Quraish Shihab pendapat tersebut tidak mutlak kebenarannya, sebab
pada masa turunnya al-Qur’an, Rasulullah saw. senantiasa memberi penjelasan
kepada juru tulis wahyu mengenai penempatan ayat. Quraish Shihab
menganalogikan hal tersebut dengan para tamu undangan yang tempat duduknya
tidak harus sesuai dengan waktu kedatangan. Sebagai contoh Presiden yang hadir
paling akhir, namun menempati posisi di depan. Adapun contoh lain adalah
seseorang yang ditanya tentang saudara kandungnya, ia dapat menjawab mulai

dari yang bungsu hingga yang sulung, dalam arti tidak harus berurutan.'’

Terlepas dari pandangan kontra, beberapa di antara ulama menaruh
perhatian besar terhadap Konsep mundasabah, di antaranya merupakan ulama
mutaqgaddimin seperti Al-Zarkasyi, Abu Bakar [bn Zubair, Qadi- Abu Bakar Ibn
al-‘Arabi, Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al-Biga’i, Jalaluddin

al-Suyuthi dan Fakhruddin al-Razi. Adapun dari kalangan ulama mutaakhkhirin

"M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 244.

*Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Imu-ilmu Qur’an, hlm. 138.

’Jalaluddin As-Suyuthi, A/-ftgan fi Ulumil Qur’an, Penyunting bahasa: Tim Editor
Indiva (Solo: Indiva Media Kreasi, 2009), him, 624.

""M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, 244-245.



seperti Mahmud Syaltut, Muhammad Rasyid Ridha'' dan Quraish Shihab yang

merupakan ahli tafsir di era kontemporer.

Sebagai bentuk perhatian mereka terhadap mundsabah, mereka juga
mengarang kitab yang khusus membahas tentang munasabah antar ayat atau
surah, seperti karya al-Biqa’i yang berjudul Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat
wa al-Suwar, As-Suyuti dengan karyanya Asrar al-Tartil Al-Quran yang berisi
tentang mundasabah antar surah. Selain karya yang khusus membahas tentang
munasabah, juga ada karya tafsir yang di dalam nya mengupas secara detail
tentang korelasi ayat dan surah tertentu, seperti tafsir A/-Kabir atau dikenal juga
dengan tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi, dan tafsir al-Misbah

karya Quraish Shihab.

Mengingat munasabah sebagai salah satu bidang w/umul Qur’an yang
memiliki peranan penting dalam proses penafsiran, namun masih terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama/mufassir mengenai konsepnya, maka
penulis tergerak untuk mengkaji tentang mundasabah. Kajian munasabah juga
bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai hubungan antar ayat dan surah
dalam al-Qur’an, menghindari penafsiran yang lebih mengutamakan ideologi,
kepentingan politik, dan penafsiran yang disesuaikan dengan kehendak masing-
masing. Selain itu untuk menolak tuduhan orientalis yang mengatakan susunan

al-Qur’an tidak sistematis.'” Ilmu mundasabah juga berperan penting bagi siapa

" Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Kencana,
2017), hlm. 58.

Fatira Wahidah, “Sistematika Ayat Dan Surah Al-Qur’an,” A/-Munzir9, no. 1 (2018):
131-43.



saja yang ingin mengetahui dan memahami susunan surah al-Qur’an, walaupun
persoalan yang dikemukakan pada setiap surah itu banyak dan memiliki kesatuan

yang berkaitan satu sama lain."

Penelitian ini menitikberatkan surah al-Waqi’ah, sebab surah tersebut
merupakan salah satu surah yang sudah familiar di kalangan umat Islam dan
diyakini sebagai surah yang banyak mengandung keutamaan, bahkan ada yang
menyebutnya sebagai surah yang mendatangkan kekayaan." Selain itu, us/ub
bahasa pada surah al-Wagqi’ah juga tampak indah seperti pada ayat 28-30 yang
penutup ayatnya diakhiri dengan huruf galgalah. Hal lainnya yang menurut
penulis penting untuk dikaji karena beberapa kata dalam ayatnya disebutkan
lebih dari satu kali seperti lafal ashabul maymanah, ashabul masy’amah, as-

sabiqun, salama, ashabul yamin, ashabus syimal dan kata jannatin na’im.

Penulis mengkaji munasabah surah al-Waqi’ah berdasarkan pada penafsiran
dua tokoh, yakni al-Razi dalam Mafatih al-Gaib dan al-Biqa’i dalam Nazm al-
Durar. Adapun alasan penulis ‘'memilih kedua tokoh. tersebut sebagai fokus
penelitian, selain karena mereka sama-sama menaruh perhatian besar terhadap
konsep munasabah, tafsir al-Razi sebagai tafsir yang mencakup beberapa bidang
ilmu tentu berbeda penafsirannya dengan tafsir al-Biqa’i yang fokusnya

menerangkan tentang keserasian antara surah dan ayat al-Qur’an.

BAli As-Sahbuny, Kamus Al-Qur’an: Quranic Explorer, (Shahih, 2016), him. 412.
"“Johari Haji Alias, Fadhilat & Hikmah Amalan Membaca Surah-Surah Pilihan (Kuala
Lumpur: Darul Nu’man, 1998), him. 194.



Alasan lain penulis membandingkan antara kedua tafsir tersebut adalah
karena tafsir al-Biqa’i pernah dikritik dan dianggap kontroversi oleh salah

seorang ulama pada masanya perihal pemisahan antara ayat al-Qur’an dengan

tafsir. Ulama Maroko meminta agar al-Biga’i menggunakan kata (gsf)dalam

menuliskan ayat al-Qur’an dan tafsirannya sebagai pemisah antara keduanya.
Terkait persoalan itu al-Biga’i disebut kafir dan hampir saja dijatuhkan hukuman

mati terhadapnya.
Mereka juga mempunyai kode tertentu dalam mengungkap munasabah
sehingga pembaca mudah mengetahui keberadaan munasabah dalam surah atau

ayat. Sebagai contoh, al-Razi menggunakan kata le ketika memulai penjelasan

munasabah,” sedangkan al-Biga’i, mengungkap munasabah diawali dengan kata

L' Dengan demikian, penulis memandang penting untuk mengkaji munasabah

surah al-Wagiah dari dua tafsir tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan. permasalahan i atas, agar penelitian/ ini terstruktur dan
sistematis, setidaknya ada tiga pertanyaan yang penulis rumuskan:

1. Bagaimana penafsiran al-Razi dan al-Biqa’i terhadap surah al-Wagqi’ah?

PFakhruddin Al-Razi, Mafatih al Ghaib, Jilid 29, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him. 140.
"“Burhan Ad Din Abi Al Hasan Ibrahim Bin ’Umar al-Biqa’i, Nazm Ad Durar Fi
Tanasub Al Ayat Wassuwar, vol. Jilid 19 (Kairo: Dar Al Kitab Al Islami, 1480), hlm. 195.



2. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep munasabah dalam surah al-
Wagi’ah antara al-Razi dan al-Biqa’i?
3. Apa kelebihan dan kekurangan al-Razi dan al-Biga’i dalam mewacanakan
munasabah surah al-Waqi’ah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan tesis
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penafsiran al-Razi dan al-Biqa’i terhadap surah al-
Wagi’ah.
b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konsep munasabah dalam
surah al-Wagqi’ah antara al-Razi dan al-Biga’i.
c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan al-Razi dan al-Biga’i dalam
mewacanakan munasabah surah al-Waqi’ah.
2. Kegunaan Penelitian
Manfaat teoritis; yang dapat ditemukan dalampenelitian ini adalah:
a. Penclitian ini dapat menambah wawasan seputar keterkaitan ayat dan
surah ‘al-Qur’an, khususnya/surah al-Wagqi’ah.
b. Berguna untuk melengkapi literatur yang sudah ada, terkait dengan
konsep munasabah.
c. Dapat berkontribusi dalam mengkaji dan mendalami dua karya tafsir,
yakni tafsir al-Razi dan al-Biga’i yang tentunya memiliki sisi keunikan

dari tafsir lainnya.



Manfaat praktis, dari penelitian ini adalah memperluas khazanah
keilmuan, khususnya di bidang ilmu al-Qur’an. Selain itu memberi pemahaman
kepada para akademisi, peneliti dan masyarakat umum bahwa al-Qur’an memiliki
sisi keunikan dan keistimewaan, khususnya dari sistematika ayat/surahnya.

D. Kajian Pustaka

Mengingat kajian mengenai munasabah bukan suatu hal yang baru, sebab
sudah banyak penelitian yang memuat tema tersebut, dan jika ditinjau secara
umum tema ini cukup luas, maka setidaknya penulis mengklasifikasikan literatur
yang sudah ada dalam tiga kecenderungan. Perfama, penelitian yang khusus
membahas mengenai munasabah ayat pada surah tertentu dalam al-Qur’an.
Kedua, kajian mengenai konsep mundasabah secara umum, yang meliputi teori,
kaidah, dan aplikasinya dalam al-Qur’an. Ketiga, kajian mundsabah dalam karya
tafsir.

Kecenderungan pertama, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nelfi Westi
dengan judul “Munasabah dalam Surah Al-Jumu’ah (Kajian Munasabah Pada
Tafsir Al-Asas ‘Karya Sa’id Hawwa (2017)”,dalam “tulisannya dikemukakan
bahwa Sa’id Hawwa membagi surah al-Jumu’ah dalam tiga kelompok. Terdapat
munasabah antara surah_al-Jumu’ah dengan surah sebelumnya (surah As-Saff)
dan juga ada antar ayatnya. Mundsabah antar ayat di sini maksudnya bukan
setiap ayat ada korelasinya, akan tetapi mundsabaimya berdasarkan ayat yang

telah dikelompokkan oleh Sa’id Hawwa. Munasabah dijelaskan pada setiap



permulaan kelompok ayat dan menghubungkan kandungan dari ayat tersebut
secara umum.'’

Selanjutnya M.Sarifudin juga mengkaji mundsabah surah, yang terfokus
pada surah al-Rahman dengan judul “Kajian Teori Mundsabah dalam Penafsiran
Al-Qur’an (Tela’ah atas Surah Al-Rahman dalam Tafsir al-Mishbah) (2017)”,
disebutkan dalam tulisannya bahwa mundsabah berperan penting dalam bidang
ilmu al-Qur’an dan tafsir. Terdapat 6 kategori munasabah ayat dan 8 munasabah
surah dalam tafsir Al-Misbah. Sedangkan pada Surah al-Rahman terdapat lima
rincian mundsabah ayat dan 6 rincian mundsabah surah.'®

Berbeda dengan penelitian Siti Fatimah yang mengkaji mundasabah surah
sesuai tema yang terkandung di dalamnya. Penelitiannya berjudul “Kronologis
Kejadian Hari Kebangkitan dalam Surat An Naba” (2019). Dalam penelitiannya
dijelaskan bahwa ayat al-Qur’an yang menerangkan mengenai hari kebangkitan
memiliki hubungan antara ayat satu dengan lainnya dan penjelasan ayat
mengenai tema tersebut bertujuan untuk memberi keyakinan serta sebagai
bentuk penegasan bahwa hari'kebangkitan-sudah pasti-akan terjadi dan pada hari
itu setiap manusia akan bertanggung jawab atas segala perbuatannya dan akan
memperoleh ganjaran dari’Allah swt."

Untuk kecenderungan kedua, terdapat beberapa penelitian, seperti yang

dilakukan oleh Muh. Jabir dengan judul “Korelasi (Munasabah) Ayat dan Surah

"Nelfi Westi, “Munasabah dalam surah al-jumu’ah: kajian munasabah pada tafsir al-asas
karya sa‘id hawwa,” t.t.

"M Syarifudin Syarifudin, “Kajian Teori Munasabah Dalam Penafsiran Al-Qur’an
(Tela’ah atas Surah Ar-Rahman dalam Tafsir Al-Mishbah),” 2017.

"Siti Fatimah, “Kronologis Kejadian Hari Kebangkitan Dalam Surat An Naba (Kajian
Munasabah Al Qur’an),” 2019.
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dalam Al-Qur’an” (2006). Diterangkan dalam tulisannya bahwa ilmu munasabah
merupakan salah satu di antara ilmu al-Qur’an yang utama. llmu mundsabah
berposisi sebagai ilmu yang tidak kalah penting dengan u/umul qur’an yang lain,
seperti ilmu tentang sebab turunnya ayat (Asbab an-Nuzil). Hubungan makna
yang terkandung dalam al-Qur’an, tidak selalu fokus pada ayat atau surah, namun
ada saatnya hanya terdapat hubungan antar ayat, dan ada saat pula terdapat
hubungan antar surah. Selain itu, munasabah dalam al-Qur’an juga ada yang
sifatnya jelas dan ada pula yang kurang jelas.*

Selanjutnya dalam konsep mumnasabah juga terdapat kaidah-kaidah yang
harus diketahui oleh setiap mufasir/Siapa saja yang ingin memahami munasabah.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dewi Murni dalam penelitiannya yang
berjudul “Kaidah Munasabah™ (2019), bahwa kaidah-kaidah munasabah sifatnya
jjtihadi, sebab Kajian munadsabah masuk dalam unsur ijtihad. Menelaah
mundsabah al-Qur’an juga penting dilakukan, sebab akan memperoleh manfaat,
yakni dapat memahami teks al-Qur’an dengan sempurna. Kaidah mengenai ilmu
mantig dan ilmu bahasa'secara umum-diperlukan. ‘Dalam metodologi penelitian
munasabah al-Qur’an, analisis filosofis' dan " analisis bahasa juga penting
dilakukan, sebab._ilmu munasabah merupakan perangkat yang membantu
memahami al-Qur’an secara komprehensif.21

Penelitian lain yang juga membahas mengenai konsep mundasabah berjudul

“Munasabat Al-Ayat Wa Al-Suwar” (2013), dikaji oleh Rahmawati. Dalam

**Muh Jabir, “Korelasi (Munasabah) Ayat Dan Surah Dalam Alquran,” Hunafa: Jurnal
Studia Islamika 3, no. 4 (2006), hlm. 373-374.

*'Dewi Murni, “Kaidah Munasabah,” S vahadah.: Jurnal llmu al-Qur’an dan keislaman 7,
no. 2 (2019), hlm. 100.
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penelitiannya diungkapkan bahwa ilmu mengenai mundsabah penting dalam
proses menafsirkan al-Qur’an dengan akurat, sebab al-Qur’an mempunyai
hubungan antara satu ayat/surah dengan yang lain. [lmu munasabah pertama kali
dicetuskan ileh Abu Bakr an-Naisabury. Munasabah terdiri dari beberapa jenis,
antara lain adalah mundsabah surah dengan tujuan dari diturunkannya surah
tersebut, munasabah dengan surah sebelumnya, munasabah antar ayat sebelum
dan sesudah, munasabah antar kalimat dalam sebuah ayat, munasabah antara
permulaan dengan akhir surah, dan munasabah antara penutup ayat.”

Adapun kecenderungan yang ketiga, terdiri atas beberapa penelitian, di
antaranya seperti kajian yang dilakukan oleh Endad Musaddad dengan judul
“Munasabah dalam Tafsir Mafitih Al-Ghaib” (2005). Dalam penelitiannya
dikemukakan bahwa langkah yang dilakukan oleh Fakhruddin al-Razi dalam
menjelaskan munasabah adalah mengkaitkan surat atau ayat dengan yang
sebelumnya dan menerangkan kesesuaiannya yang dilihat dari tema sentral surat,
korelasi yang sesuai antar kalimat pada ayat ataupun kaitan bahasa antar
ayat/surat. Pemikiran-al-Razi tentang munasabah-dalam “tafsirnya sering juga
dirujuk oleh mufasir lain.”

Berikutnya kajian yang dilakukan eleh Nur Sa’adah betjudul “Munasabah
Pada Juz 25 (Studi Komparatif antara Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili
dengan Tafsir Safwah Al-Tafasir Karya Muhammad Ali Al-Sabuni)”, (2019).

Berdasarkan kajiannya ditemukan bahwa tafsir al-Munir menggunakan jenis

*Rahmawati, “Munasabat Al-ayat Wa Al-Suwar,” Jurnal Adabiyah 13, no. 2 (2013):
149-59.
»Endad Musaddad, “Munasabah dalam tafsir Mafatih al-Ghaib,” 2005.
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munasabah ayat-ayat al-Qur’an dalam satu surat dengan bentuk kelompok ayat,
hubungan di antara awal dan akhir ayat, hubungan antar surat, hubungan antara
akhir surat dengan permulaan surat lain. Sedangkan dalam tafsir Safwah al-
Tafasir hubungan ayat-ayat al-Qur’an dalam satu surat, namun jika dianggap
perlu, hampir setiap akhir kelompok ayat dalam surat, diterangkan tentang
hubungan penutup surat. Kedua tafsir (Al-Munir dan Safwah al-Tafasir) sama-
sama menggunakan jenis munasabah dengan pengelompokkan ayat.
Perbedaannya, pada Tafsir Safwah tidak terdapat hubungan antar surat

sebagaimana pada tafsir al-Munir.”*

Penelitian lain yang juga menitikberatkan munasabah pada karya tafsir,
dikaji oleh Ikatan Keluarga Pondok Modern Kairo dengan judul “Keserasian
Kalam Ilahi Perspektif al-Biga’i (Upaya al-Biqa’i Mengungkap Munasabah al-
Qur’an dalam Tafsir Nazm al-Durar)”, (2017), dalam kajiannya ditemukan bahwa
al-Biqa’i menggunakan corak yang unik dalam mengungkap keserasian al-
Qur’an. Ada beberapa metode yang digunakan al-Biga’i dalam mengungkap
mundsabah. Pertama, beliau menerangkan maksud diturunkan al-Qur’an. Kedua,
menerangkan kaitan akhir dengan permulaan al-Qur’an. Ketiga, beliau
menerangkan munasabah antar surat. Keempat, menerangkan mundasabah antar

ayat.”

*Nur Sa’adah, “Munasabah pada Juz 25: Studi komparatif antara tafsir Al-Munir karya
Wahbah Az-Zuhaili dengan tafsir Safwah Al-Tafasir karya Muhammad Ali Al-Sabuni,” 2019.
»Kajian Reguler al-I’jaz dan Ikatan Keluarga Pondok Modern Cab Kairo, “Keserasian

9: 99

Kalam Ilahi Perspektif al-Biga’i,  t.t, hlm. 21.
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Berdasarkan tinjauan pustaka yang penulis lakukan, tampaknya belum
ada yang mengkaji secara khusus mengenai munasabah Q.S. al-Waqi’ah dengan
melakukan perbandingan (komparatif) dari dua karya tafsir, yaitu tafsir Mafatih
Al-Gaib karya Al-Razi dan Nazm Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar
karya al-Biqa’i. Oleh karena itu, hemat penulis penelitian ini penting dilakukan
untuk melihat perbandingan konsep dan kandungan mundsabah dalam Q.S al-

Wagqi’ah menurut perspektif al-Razi dan al-Biga’i.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (/ibrary research)
dengan cara mengumpulkan data pustaka® berupa buku, artikel, atau tulisan
yang terkait konsep munasabah. Penelitian ini sifatnya kualitatif yaitu menelaah
serta menguraikan data yang diperoleh dengan cara memahami. Data-data yang
digunakan terdiri dari data primer dan sekunder.

Data primer yang penulis gunakan adalah karya tafsir dari dua tokoh yang
menjadi fokus penelitian, yaitu tafsir Mafatih al-Gaib karya al-Razi dan tafsir
Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar karya al-Biqa’i. Sedangkan data
sekunder berupa buku, artikel dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian,
seperti Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an karya Manna’ Khalil al-Qattan dan A/-Itgan fi
Ulumil Qur’an karya Jalaluddin As-Suyuti.

2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

*Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 3.
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Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa langkah berikut:
Pertama, penulis mencari referensi terkait dengan tema yang akan dibahas
melalui buku, jurnal, dan sebagainya yang mencakup data primer dan sekunder.
Kedua, menelaah data yang sudah ada dengan cermat. Dalam menganalisa data,
penulis menggunakan metode analisis-komparatif’. Tujuan digunakan metode
komparatif sebagaimana dikemukakan oleh Hamdi, untuk menyelidiki hubungan
antara variabel satu dengan yang lain, dan menelaah perbedaan yang ada di
antara dua objek penelitian.*®

Dalam hal ini penulis mendeskripsikan konsep mundasabah yang terkandung
dalam Q.S al-Waqi’ah berdasarkan penafsiran dari dua mufasir tersebut, yakni al-
Biga’i dan al-Razi. Dengan metode komparatif, penulis akan menemukan
perbedaan dan persamaan terkait penafsiran dua tokoh tersebut mengenai
mundasabah pada surah al-Wagi’ah. Selain itu mencoba menghubungkan dua
penafsiran menjadi sebuah teori yang sistematis.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian-ini ‘lebih' terarah dan'sistematis,-maka penulis menyusun
kerangka pembahasan menjadi lima'bab.

Bab I, merupakan’ pendahuluan “yang. berisi latar belakang masalah
mengenai tema yang akan dikaji. Setelah menemukan permasalahan, kemudian
lahir rumusan masalah. Berikutnya dipaparkan mengenai tujuan dan kegunaan

dari penelitian yang bersifat teoritis dan praktis. Tidak lupa pula mencantumkan

" Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2015), hlm. 170.

®Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan
(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 7.



15

tinjauan pustaka yang memuat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan tema
yang akan diteliti. Kemudian menjelaskan metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data. Terakhir,
sistematika pembahasan.

Bab II, berisi penjelasan mengenai mundasabah dalam u/umul qur’an, yang
meliputi definisi, sejarah, hakikat munasabah, pandangan ulama terhadap
mundasabah, ragam bentuk munasabah dalam al-Qur’an, kaidah-kaidah
mundasabah dan urgensi munasabah dalam penafsiran.

Bab III, menerangkan tentang biografi tokoh, meliputi kondisi sosial dan
intelektual serta karya dari kedua tokoh, dalam bab ini juga dipaparkan sekilas
tentang kitab tafsir yang menjadi objek penelitian, yaitu tafsir Mafatih al-Gaib
dan tafsir Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar.

Bab IV, mendeskripsikan penafsiran al-Razi dan al-Biga’i mengenai surah
al-Wagqi’ah, dalam bab ini juga diterangkan mengenai persamaan dan perbedaan
konsep munasabah dalam surah al-Waqi’ah antara al-Razi dan al-Biqa’i serta
kelebihan dan kekurangan-al-Razi dan-al-Biqa’i dalam mewacanakan munasabah
surah al-Wagqi’ah.

Bab V, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran bagi pembaca.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penafsiran al-Razi menekankan pada kata sedangkan al-Biga’i menekankan
makna ayat. Ada tiga persamaan antara tafsir Mafatih al-Gaib dan tafsir Nazm
al-Durar berdasarkan jenis munasabah yang diungkap dari surah al-Wagqi’ah: 1.
Al-Razi dan al-Biqa’i sama-sama menjelaskan munasabah surah dan munasabah
ayat. 2. Sama-sama menjelaskan munasabah antara surah al-Waqi’ah dengan
surah al-Rahman. 3. Sama-sama menjelaskan munasabah antara satu ayat dengan
ayat lain dalam satu surah.

Ada enam perbedaan antara tafsir Mafatih al-Gaib dan tafsir Nazm al-
Durar dalam mewacanakan munasabah surah al-Wagqi’ah sebagai berikut:

1. al-Razi menggunakan kode (Za ‘allagu) untuk menunjukkan munasabah,
sedangkan al-Biga’i menggunakan kode (wa /amma).

2. Al-Razi menjelaskan munasabah antara surah al-Waqi’ah dengan surah
al-Rahman dari 'segi tema dan peletakan. ayat, sedangkan al-Biqa’i hanya
menjelaskan dari segi tema surah.

3. Al-Razi hanya menjelaskan munasabah surah al-Waqi’ah dengan al-
Rahman, sedangkan al-Biqa’i menghubungkan sampai dengan surah al-Qamar.

4. Al-Razi tidak menjelaskan munasabah antara permulaan surah al-
Wagi’ah dengan akhirannya, sedangkan al-Biga’i menjelaskannya.

5. al-Razi menjelaskan tiga jenis munasabah ayat, yaitu munasabah antara

kata/ayat dalam satu kelompok, munasabah antara ayat dalam satu kelompok

156
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dengan ayat dalam kelompok lain (antar kelompok ayat) dan munasabah antara
ayat dalam QS. al-Wagqi’ah dengan ayat dalam surah lain. Sedangkan al-Biqa’i
hanya menjelaskan munasabah antara ayat dalam satu surah secara runtut dan
berkesinambungan (antara ayat sebelum dan sesudahnya).

6. al-Razi tidak menjelaskan munasabah antara lafal basmalah dengan
kandungan surah al-Wagqi’ah, sedangkan al-Biga’i menjelaskannya.

Ada dua kelebihan dari al-Razi dalam mengungkap munasabah surah al-
Wagqi’ah: 1. Konsisten dalam menjelaskan munasabah antara kata/ayat dari segi
lafal, sehingga penjelasan munasabah lebih valid. 2. Konsisten dalam
menjelaskan munasabah antara ayat dalam surah al-Waqi’ah dengan ayat dalam
surah lain. Ada empat kelebihan dari al-Biga’i: 1. Konsisten menjelaskan
munasabah antar ayat dalam satu surah dari segi makna, sehingga makna ayat
menjadi kesatuan yang utuh. 2. Konsisten menggunakan kode yang menunjukkan
munasabah. 3. Penjelasan munasabah ayat oleh al-Biga’i bersifat runtut dan
berkesinambungan antar ayat, dari ayat pertama hingga ayat terakhir. 4. Cara al-
Biga’i mengungkap ‘munasabah ‘dengan -bentuk narasi memberi kesan bahwa
setiap ayat dari surah al-Wagqi’ah itu saling berhubungan.

Ada empat kekurangan tafsir al-Razi: 1. al-Razi kurang konsisten dalam
menyebutkan kode yang menunjukkan munasabah. Kode hanya tampak pada
penjelasan munasabah antar surah, sedangkan penjelasan munasabah ayat tidak
disertai kode. 2. Argumentasi al-Razi mengenai aspek pertama dan kedua dari
munasabah surah al-Waqi’ah dengan surah al-Rahman hampir sama, yakni sama-
sama menerangkan mengenai nikmat dan ganjaran Allah. 3. al-Razi hanya
menjelaskan dua pola munasabah ayat dalam penafsirannya, yaitu pola ta’kid
dan pola tafsir. 4. Al-Razi tidak menjelaskan munasabah antara fasilah (penutup
ayat) dengan isi kandungan ayat.
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Ada empat kekurangan dari tafsir al-Biga’i: 1. Ada kesenjangan dalam
menjelaskan munasabah antara surah al-Waqi’ah dengan surah al-Rahman. 2. al-
Biga’i hanya menyebutkan isyarat munasabah antara nama surah al-Waqi’ah
dengan kandungannya, tanpa penjelasan mengenai keterkaitannya. 3. Tidak
menjelaskan munasabah antara ayat dalam surah al-Wagi’ah dengan ayat dalam
surah lain. 4. Al-Biqa’i tidak menjelaskan munasabah antara fasilah (penutup
ayat) dengan isi kandungan ayat.

B. Saran

Penelitian ini hanya terbatas menemukan perbandingan antara konsep
munasabah al-Razi dan al-Biqai yang spesifiknya menggali munasabah dalam
surah al-Wagqi’ah. Maka hemat penulis perlu ada kajian selanjutnya terhadap
munasabah dari surah al-Qur’an lainnya yang memiliki kesatuan tema. Lebih
baiknya jika surah yang dikaji adalah surah yang sudah familier di masyarakat,
dalam arti sering dijadikan sebagai amalan sehari-hari dan diyakini memiliki

keutamaan tertentu.
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